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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peta perkembangan penelitian dengan tema self-regulated 
learning yang diterbitkan oleh jurnal yang memiliki DOI. Penelitian ini dilakukan pada bulan juli 2022, data 
penelitian ini didapatkan dari database dimension.ai dengan mengambil data dari tahun 2017-2021. Data 
tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak VosViewer untuk membuat peta analisis 
mengenai kata kunci, penulis populer dan penulis yang banyak dijadikan rujukan. Hasil penelitian menunjukan 
10 kata kunci populer dalam penelitian dengan tema self-regulated learning diantaranya adalah Behaviour, 
Teacher, Assessment, Efficacy, Patient, Academic Performance, Nursing student, Medical Education, Meta 
Cognition, dan Satisfaction. Peta bibliometrik ini terdiri dari 116 kata kunci dan diklasifikasikan menjadi 5 
cluster, cluster pertama sebanyak 35 Items, cluster kedua sebanyak 35 Items, cluster ketiga sebanyak 21 item, 
cluster keempat sebanyak 14 Items dan cluster kelima sebanyak 11 Items. 
Kata Kunci: Self-regulated learning, Bibliometrik, VosViewer 

 
Abstract 

This study aims to determine the development map of research with the theme of self-regulated learning 
published by journals that have DOI. This research was conducted in July 2022, this research data was obtained 
from the dimension.ai database by taking data from 2017-2021. The data is then analysed using VosViewer 
software to create an analysis map of keywords, popular authors and authors who are widely used as 
references. The results showed 10 popular keywords in research with the theme of self-regulated learning 
including Behaviour, Teacher, Assessment, Efficiency, Patient, Academic Performance, Nursing student, 
Medical Education, Meta Cognition, and Satisfaction. This bibliometric map consists of 116 keywords and is 
classified into 5 clusters, the first cluster with 35 Items, the second cluster with 35 Items, the third cluster with 
21 Items, the fourth cluster with 14 Items and the fifth cluster with 11 Items. 
Keywords: Self-regulated learning, Bibliometric, VosViewer 

 

PENDAHULUAN 

Para ahli kognitif sosial dan psikologi kognitif mengemukakan bahwa untuk menjadi pembelajar yang 

benar-benar efektif maka siswa harus berpartisipasi dalam mengatur dirinya atau (self-regulated activities). 

Selain itu, mereka juga harus mereka harus secara aktif dapat mengatur mental mereka sendiri, khususnya 

pembelajaran yang diatur sendiri (Self-regulated learning). Self-regulated learning mencakup aspek-aspek 

metakognitif seperti: penetapan tujuan (goal setting), perencanaan (planning), motivasi diri (self-motivation), 

kontrol atensi (attention control), penggunaan strategi belajar yang fleksibel (flexible use of learning strategies), 

monitor diri (self-monitoring), mencari bantuan yang tepat (appropriate help seeking) dan evaluasi diri (self-

evaluation) (Codruta Mih, 2010; Kolić-Vehovec et al., 2008; Wolters et al., 1996). 

Didalam penetapan tujuan (goal setting) pembelajar akan mengetahui dirinya secara sadar mengenai 

tujuan apa yang akan mereka capai ketika membaca atau belajar. Memahami dengan cermat dan spesifik 

mengenai kajian suatu topik agar dapat mendapatkan pemahaman konseptual yang luas atau hanya untuk 

mendapatkan pengetahuan yang umum agar dapat mengerjakan sebagian soal ketika ujian. Pembelajar yang 

memiliki tujuan yang jelas maka akan mempelajari dengan spesifik dan bersungguh-sungguh dan dikaitkan 

dengan cita-citanya dimasa yang akan datang (Cleary & Zimmerman, 2004; Toering et al., 2012).  
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Selanjutnya, pembelajar yang sudah mengatur dirinya maka akan membuat sebuah perencanaan untuk 

mengatur waktu dan mengelola sumber daya yang tersedia untuk proses pembelajaran (Zimmerman & 

Risemberg, 1997). Dengan demikian pembelajar yang memiliki sef-efficacy yang tinggi maka akan dapat 

mengarahkan dirinya dalam setiap proses pembelajaran, oleh karenanya motivasi belajar mereka selalu terjaga 

(Corno, 1993; Wolters, 2003). Pembelajar yang mengatur diri berusaha untuk memfokuskan perhatian mereka 

pada objek pembelajaran yang sedang mereka pelajari dan menjauhkan diri mereka dari hal-hal yang dapat 

mengacaukan konsentrasinya (Bjorklund & Harnishfeger, 1995; Harnishfeger, 1995). 

Pembelajar yang mengatur diri cenderung memiliki strategi belajar dan hal tersebut disesuaikan dengan 

tujuan yang akan mereka capai (Broek et al., 2001). Selanjutnya pembelajar yang mengatur diri akan terus 

membuat evaluasi mengenai dirinya sendiri terhadap sesuatu yang akan dicapai sehingga mereka akan 

mengubah strategi belajar dan memodifikasi tujuan apabila diperlukan (Carver&Scheier, 1990). Pembelajar yang 

mengatur diri juga harus melibatkan orang lain dalam kegiatan belajarnya, hal tersebut bertujuan agar mereka 

dapat memudahkan pekerjaan mereka dan membuat mereka mandiri dikemudian hari (Butler, 1998). 

Selanjutnya pembelajar yang mengatur diri akan membuat evaluasi apakah yang selama ini mereka lakukan 

sudah sesuai dengn tujuan yang sudah mereka tetapkan, sehingga mereka mampu menyesuaikan strategi 

belajar yang tepat yang akan digunakan (Butler, 1998; Hadwin & Winne, 2001; Schraw & Moshman, 1995). 

Self-regulated learning terus berkembang seiring dengan perkembangan sistem pendidikan di dunia. Self-

regulated learning juga banyak dikaji dalam berbagai kajian ilmiah yang dipublikasikan di jurnal nasional maupun 

internasional. Dengan banyaknya publikasi artikel mengenai Self-regulated learning menjadi kesempatan yang 

bagus untuk membuat peta bibliometrik. Pentingnya analisis bibliometrik terhadap kajian penelitian yang telah 

banyak dilakukan adalah untuk melihat sejauh mana penelitian itu telah berkembang serta untuk menemukan 

research gap yang berguna dalam pengembangan pada penelitian berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat visualisasi bibliometric yang menunjukan pemetaan mengenai kajian penelitian Self-regulated learning, 

yang akan dianalisis dalam pemetaan bibliometrik ini diantaranya adalah mengenai kata kunci populer, penulis 

yang banyak dirujuk, dan Citation Author. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik (van Eck et al., 2010). Tujuan pemetaan VOS 

adalah untuk menempatkan item dalam dimensi yang rendah sehingga jarak antara item memperlihatkan 

sebuah keseragaman. Dalam setiap pasangan item i dan j, VOS memerlukan input kesamaan sij (sij 0) sebagai 

ukuran pada skala rasio (Borner et al., 2003). Persamaan sij pada umumnya dihitung dengan menggunakan pola 

keterhubungan yang didefinisikan dalam persamaan 1. VOS menentukan lokasi item pada peta dengan 

meminimalkan: 

𝑉(𝑥𝑖, …. , 𝑥𝑛) = ∑𝑖<𝑗 𝑠𝑖𝑗‖𝑥𝑖 - 𝑥𝑗‖2  (1) 

Menjadi: 

2

𝑛 (𝑛−1)
 ∑𝑖<𝑗‖𝑥𝑖 - 𝑥𝑗‖ = 1   (2) 

Dengan demikian, VOS meminimalkan jumlah bobot kuadrat jarak antara semua pasangan item. Sebagai 

upaya untuk menghindari solusi yang kurang tepat dimana semua item memiliki lokasi yang sama, Batasan 

diterapkan sehingga jarak rata-rata antara kedua item harus sama dengan satu. Diantara program yang 

menerapkan metode pemetaan VOS adalah VosViewer (van Eck et al., 2010; Van Eck & Waltman, 2007) yang 

tersedia gratis di www.vosviewer.com. Program ini menggunakan varian dari algoritma SMACOF yang berfungsi 

untuk meminimalkan persamaan 1 dan 2. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari berbagai jurnal internasional dengan tema 

penelitian Self-regulated learning. Data diambil dari dimension.ai dengan menggunakan kata kunci “Self-

regulated learning” dan kemudian dipilih hanya yang memiliki DOI sehingga menghasilkan data sebanyak 2733 

artikel yang selanjutnya dianalisis menggunakan VosViewer. 

 

 

http://www.vosviewer.com/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Topik Penelitian 

Self-regulated learning menjadi aspek yang sangat penting sehingga setiap pembelajar harus dapat 

menginternalisasi dalam dirinya. Untuk dapat membangun self-regulated learning dalam diri siswa maka guru 

perlu untuk mengajarkan siswa jenis-jenis proses kognitif yang dapat membantu pembelajaran dan daya 

ingatnya. Karena Self-regulated learning sangat penting, maka kemudian menjadi topik yang banyak dikaji oleh 

kalangan peneliti. Pada tabel 1 menunjukan beberapa topik yang spesifik yang berkaitan dengan self-regulated 

learning. Topik kajian yang paling banyak dikaji dikelompokan menjadi 10 kata kunci terbesar. 

Tabel 1. 10 Kata Kunci Penelitian Self-regulated learning 

Cluster kata Kunci Occurrences 

2 Behaviour 652 

5 Teacher 534 

4 Assessment 496 

3 Self-Efficacy 456 

2 Patient 409 

3 Academic Performance 246 

1 Nursing student 187 

4 Medical Education 184 

1 Meta Cognition 153 

5 Satisfaction 311 

Kata kunci yang paling banyak dikaji oleh kalangan peneliti mengenai kajian self-regulated learning adalah 

mengenai behaviour, teacher, assessment, self-efficacy, patient, academic performance, nursing student, 

medical education, meta cognition dan satisfaction. Sedangkan berdasarkan hasil analisis pada gambar 1 

menunjukan topik yang masih sedikit dikaji dari bagian self-regulated learning adalah topik mengenai self-

esteem/harga diri. Self-esteem menjadi kajian yang masih baru dan mulai banyak dianalisis pada tahun 2020, 

sehingga topik ini akan menjadi kajian yang menarik dan akan menjadi trend penelitian selanjutnya karena 

mengingat topik penelitian ini sangat berhubungan erat dengan psikologi peserta didik. 

Analisis Grafik Bibliometric 

Pada pembahasan ini akan menyajikan pemetaan visual grafis dari publikasi artikel dengan tema self-

regulated learning. Hasil analisis ini menjadi interpretasi publikasi artikel berdasarkan objek penelitian yang 

sering dikaji dan dianalisis. Terkait dengan bibliometrik, science mapping merupakan metode untuk 

memvisualisasikan objek kajian dari suatu bidang ilmu. Visualisasi ini dilakukan dengan membuat peta lanskap 

yang dapat memberikan informasi visual mengenai topik-topik kajian dari ilmu pengetahuan. Hasil dari 

pemetaan bibliometric jaringan co-word map untuk publikasi artikel yang bertema self-regulated learning dapat 

dilihat pada gambar 1. 
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Gambar  1 Pemetaan Kata Kunci Bibliometric 

  Berdasarkan hasil pemetaan kata kunci bibliometrik pada gambar 1, terdapat 5 cluster dan terdapat 

116 kata kunci yang minimal 30 pengulangan kata kunci yang sama. 

• Cluster pertama berwarna merah terdiri dari 35 Items kata kunci, diantaranya: academic motivation, 

academic success, acceptance, active learning, attitude, awareness, blended learning, classroom, control 

group, critical  thinking, digital technology, e-learning, evaluation, flipped classroom, learning 

environment, learning outcome, learning skill, lesson, metacognition, metacognitive strategy, nursing, 

nursing student, online learning, pandemic, participation, practical implication, self-regulated learning, 

student engagement, student learning, students perception, student self, suggestion, teacher, teaching, 

undergraduate student. 

• Cluster dua berwarna hijau dengan terdiri dari 35 Items kata kunci, diantaranya: adult neurogenesis, 

autism, autism spectrum disord, behavior, central nervous system, cognition, cognitive function, 

cognitive impairment, critical role, deficit, depression, family, food, hippocampus, important role, 

inhibition, involvement, maintence, memory, molecular mechanism, neurogenesis, neuron, nucleus 

accumben, patient, physiology, previous study, proliferation, recent study, recognition, reward, 

schizophrenia, state, stress, synanptic plasticity, treatment. 

• Cluster ketiga berwarna biru terdiri atas 21 Items kata kunci, diantaranya: academic achievement, 

academic engagements, academic performance, academic procrastination, academic sel-efficacy, 

adolescent, college student, failure, female, gander, male, mediating role, personality trait, 

procrastination, self control, self-efficacy, self-esteem, sex, significant predictor, social support, test 

anxiety. 

• Cluster keempat berwarna kuning terdiri atas 14 Items kata kunci, diantaranya adalah: assessment, 

competency, curriculum, feasibility, focus group, goal setting, medical education, medical student, 

medicine, physician, professionalism, remediation, self-assessment, supervisor. 

• Cluster kelima berwarna ungu terdiri atas 11 Items kata kunci, diantaranya: autonomous motivation, 

basic psychological need, competence, distance learning, intrinsic motivation, negative emotion, physical 

activity, positive emotion, relatedness, satisfaction, self determination theory. 

Kata kunci yang diklasifikasikan kedalam enam cluster disusun dalam susunan grafik berwarna yang 

menunjukan pembagian/cluster yang saling terhubung. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk mengetahui 

trend kata kunci penelitian dalam satu tahun terakhir. Analisis ini menunjukan beberapa kata kunci yang sering 

digunakan dalam penelitian self-regulated learning, semakin banyak kata kunci yang muncul maka semakin 
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luas visualisasi yang ditampilkan. 

Berdasarkan pada gambar 1, kajian penelitian mengenai self-regulated learning sangat luas kajiannya. 

Pada cluster satu terdapat kata kunci pandemic yang menunjukan sistem pembelajaran pada masa pandemic 

covid-19. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sáiz-Manzanares et al., (2020) memberikan penjelasan 

bahwasanya penggunaan teknologi pembelajaran lanjutan dapat menjadi alat bantu proses pembelajaran 

yang efisien, terutama apabila disesuaikan dengan pembelajaran yang diatur oleh diri sendiri/self-regulated 

learning. Dalam cluster 1 terdapat kata kunci metacognition, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Broadbent & Lodge, (2021); van Loon et al., (2021) menunjukan bahwa peningkatan kinerja siswa dalam 

belajar sangat terkait dengan tingkat metakognisi siswa tersebut. 

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Hayat et al., (2020) menjelaskan bahwa  salah satu perhatian 

utama dalam sistem pendidikan dan psikologi pendidikan adalah mengidentifikasi mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi akademik siswa. Faktor yang mempengaruhi prestasi akademik siswa tidak 

terbatas pada aspek kecerdasan, metode pengajaran, jenis kelamin, status sosial ekonomi, lamanya jam 

belajar, metode belajar. Akan tetapi, pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan beberapa dekade 

terakhir memberikan perhatian terhadap kepribadian/ personality. Selain itu juga faktor efikasi diri 

memberikan pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap motivasi belajar dan pencapaian kesuksesan 

(Caprara et al., 2008; De Feyter et al., 2012; Stajkovic et al., 2018). 

Pada cluster 3 (warna biru) terdapat kata kunci self-efficacy yang banyak diteliti pada awal tahun 2020 

sampai sekarang yang berhubungan dengan pembelajaran online. Penelitian yang dilakukan oleh Pellerone, 

(2021) menunjukan bahwa efikasi instruksional yang diberikan guru terhadap siswa dapat memberikan 

dampak terhadap self-efficacy didaktik siswa, hal tersebut karena guru dipandang oleh siswa memiliki citra 

yang lebih tinggi (Bandura, 1997; Carbonero et al., 2015). Selanjutnya, self-efficacy siswa dipengaruhi juga oleh 

pola asuh dari orang tua/Parenting styles (Fuentes et al., 2019).  

 

 

Gambar  2 Grafik Perkembangan Publikasi Artikel 
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Berdasarkan penelusuran lima tahun terakhir dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 menggunakan 

database dimensions.ai menunjukkan penelitian yang berkaitan dengan tema self-regulated learning publikasi 

ilmiah terbanyak pada tahun 2020 dengan jumlah publikasi sebanyak 66,695 artikel ilmiah.  

Berdasarkan perkembangan penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penelitian self-

regulated learning menjadi fokus banyak peneliti, hal tersebut dapat menggambarkan kondisi pembelajaran 

siswa yang rentan mengalami penurunan motivasi, kekhawatiran (anxiety), atau bahkan burnout. Maka 

dengan banyaknya kajian penelitian ini dapat membantu menemukan solusi akan semua permasalahan yang 

terjadi pada aspek psikologi peserta didik. 

 
Gambar  3 Pemetaan Perkembangan Kata Kunci 

Pada gambar 3 menunjukan beberapa topik penelitian yang menjadi trend dalam penelitian. Indikator 

warna biru tua menunjukan penelitian yang telah dilakukan pada tahun 2020 atau sebelum tahun 2020, 

sedangkan warna cerah menunjukan penelitian yang saat ini sedang banyak dikaji oleh para peneliti. 

Diantaranya terdapat kata kunci satisfaction, active learning, intrinsic motivation, nursing student, student 

engagement, patient, depressions, reward, social support, self-esteem, sex, dan hippocampus. Berdasarkan 

analisis pemetaan kata kunci bibliometric tersebut maka penulis dapat memberikan arahan dalam melakukan 

penelitian atau mencari research gap yang berguna dalam membuat novelty dan pengembangan ilmu 

pengetahuan.  

 
 

 
 

Gambar  4 Pemetaan Penulis Populer 
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Selanjutnya dengan menggunakan aplikasi VosViewer menampilkan beberapa penulis populer yang 

banyak mengkaji mengenai self-regulated learning. Dalam analisis ini dibuat pengelompokan 10 penulis 

terbesar yang banyak mengkaji dan menganalisis mengenai self-regulated learning, diantaranya terdapat pada 

tabel 1. 

Tabel 2 10 Penulis Populer 

No Penulis Total Link Strenth 

1 Jesus Dela Fuente 10 

2 Paul Sander 7 

3 Pedro rosario 10 

4 Ryan Brydges 2 

5 Mads Soulsten Sorensen 8 

6 Steven Arild Wuyst Andersen 8 

7 Lawrence Jun Zhang 0 

8 Christiane Spiel 21 

9 Julia Holzer 20 

10 Barbara Schober 21 

 

 

 

Gambar  5. Pemetaan Citation Authors 

Hasil pengolahan data menunjukan bahwa kutipan terbanyak mengenai tema self-regulated learning 

selama lima tahun terakhir yang paling banyak dikutip pada peringkat pertama adalah de la Fuente-Arias, (2017) 

yang menulis mengenai perbandingan teori self-regulated learning serta penerapannya. Penelitian ini 

menjelaskan mengenai teori baru yang menyatakan pentingnya model siklis regulasi diri individu/individual self-

regulation (SR), dan regulasi eksternal yang berasal dari konteks (ER), sebagai dua variabel yang berbeda dan 

saling melengkapi baik dalam kombinasi ataupun interaksi. Secara khusus, dalam konteks belajar mengajar, 

relevansi berbagai jenis kombinasi antara tingkat regulasi diri (SR) dan regulasi eksternal (ER) dalam konteks 

self-regulated learning (SLR), kognitif dan emosional. 

 Selanjutnya penelitian yang mengkaji mengenai analisis self-regulation dan external regulation (de la 

Fuente et al., 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membedakan secara jelas tingkatan dari penelitian 

yang meliputi analisis mikro, molekuler, dan molar. Setiap hasil analisis disajikan dengan memaparkan manfaat 
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serta keterbatasannya sehingga dapat memberikan penawaran untuk arah penelitian yang akan mendatang. Di 

posisi kedua, penulis yang banyak dijadikan rujukan adalah Pelikan et al., (2021) yang menganalisis mengenai 

peran self-regulated-learning, motivation and procrastination terhadap kompetensi siswa.  

Tabel 3. 5 Penulis yang banyak dikutip 

No Penulis  cluster Sitasi Avg.Sitasi 

1 Jesus De La Fuente 3 202 12.62 

2 Barbara Schober 2 157 26.17 

3 Keith Davids 6 99 14.14 

4 Lawrence Jun Zhang 10 192 21.33 

5 Chunliang Yang 9 109 21.8 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mana perkembangan penelitian mengenai self-regulated 

learning di dunia. Hasil penelitian menunjukan peningkatan jumlah publikasi tertinggi terjadi pada tahun 2020. 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik terbagi menjadi 5 cluster, cluster pertama sebanyak 35 Items, cluster 

kedua sebanyak 35 Items, cluster ketiga sebanyak 21 item, cluster keempat sebanyak 14 Items dan cluster 

kelima sebanyak 11 Items, terdapat 116 kata kunci dan dari kata kunci tersebut diklasifikasikan menjadi 10 

kata kunci terbesar yang relevan dengan kajian self-regulated learning.  

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada para peneliti adalah terus untuk melakukan kajian analisis 

terhadap self-regulated learning, terutama dengan memanfaatkan hasil kajian dari analisis bibliometrik, 

misalnya dengan mencari research gap melalui kata kunci, jurnal atau peneliti yang banyak dirujuk. Penelitian 

ini dapat dikembangkan lebih spesifik terhadap objek kajian self-regulated learning misalnya self-motivation 

atau self-monitoring. Perlu dicatat bahwasanya meskipun penelitian ini dilakukan dengan analisis bibliometric, 

namun hasil data yang telah dianalisis dan disajikan masih bersifat dinamis sehingga masih ada kemungkinan 

untuk terjadinya perubahan dimasa yang akan datang. 
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